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ABSTRAK
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Keluarga merupakan tempat pendidikan pertama bagi anak. Baik dan buruk pendidikan yang diberikan oleh keluarga akan
berdampak kepada perkembangan anak, salah satunya perkembangan sosial emosional. Keutuhan keluarga merupakan faktor
mutlak bagi perkembangan anak, karena dengan memiliki keluarga yang utuh anak akan mendapatkan kasih sayang yang sempurna
dari ayah dan ibu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku anak dari keluarga yang bercerai di Kecamatan Ulim
Kabupaten Pidie Jaya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan
wawancara. Subjek dalam penelitian ini berjumlah lima orang anak usia 5-6 tahun yang berasal dari keluarga yang bercerai. Hasil
penelitian menunjukkan keluarga yang bercerai memberi dampak buruk bagi perkembangan anak, salah satunya perkembangan
sosial emosional yaitu anak yang berasal dari keluarga yang bercerai kurang dapat bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya,
mengalami tekanan, kekerasan, emosi dan perilaku yang tidak terkontrol. Disimpulkan bahwa anak dari keluarga yang bercerai
perkembangan perilakunya cenderung kurang baik disebabkan oleh kurang mendapat kasih sayang dari kedua orang tuanya.
Perilaku yang ditunjukkan oleh anak, yaitu berupa kekerasan fisik dan verbal. Kekerasan fisik yang dilakukan anak seperti
melempar dan membanting ketika keinginan tidak terpenuhi. Selain itu, kekerasan verbal yang dilakukan oleh anak seperti
mengancam temannya, berkata kasar, dan mengejek temannya. Perilaku tersebut dapat terjadi disebabkan oleh orang tua yang
kurang memberikan kasih terhadap anak-anaknya. Diharapkan orang tua dapat menjalin komunikasi yang lebih baik lagi dengan
anak, memberi kasih sayang yang sempurna bagi anak, bertanggung jawab, mendampingi anak, serta memberi penjelasan kepada
anak tentang apa yang terjadi di dalam keluarga dan sebaiknya tidak melakukan perceraian agar perkembangan anak tidak
terhambat.
